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Abstrak : 

Pelaporan Infrastruktur Jalan yang efisien merupakan elemen penting dalam operasional sebuah 

pelaporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi Pelaporan 

Infrastruktur Jalan Berbasis Web Pada Studi Kasus Desa Cipancuh, guna meningkatkan 

efisiensi dalam pelaporan infrastruktur jalan. Penelitian ini menggunakan metode 

pengembangan perangkat lunak dengan pendekatan analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, dan evaluasi. 

Berdasarkan analisis kebutuhan, fungsi-fungsi utama sistem diidentifikasi, termasuk pelaporan 

infrastruktur jalan. Desain sistem dilakukan dengan mempertimbangkan antarmuka pengguna 

yang intuitif dan fitur-fitur yang mendukung pelaporan infrastruktur jalan yang efektif. 

Implementasi dilakukan dengan menggunakan teknologi web dan pengujian menyeluruh untuk 

memastikan fungsionalitas dan keamanan sistem. 

Evaluasi dilakukan dengan melibatkan pengguna untuk mengevaluasi kegunaan sistem. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Pelaporan Infrastruktur Jalan Berbasis 

Web, dapat meningkatkan efisiensi dalam pelaporan infrastruktur jalan. Implementasi sistem 

ini diharapkan dapat membantu warga agar mempermudah dan mempercepat dalam 

melaporkan setiap kerusakan jalan yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas dan 

keamanan pengguna jalan. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pelaporan, Infrastruktur Jalan, Berbasis Web 

 

Pendahuluan 

Infrastruktur pada dasarnya merupakan aset pembangunan pemerintah untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Salah satunya adalah infrastruktur jalan pada Desa. Jalan merupakan 

faktor pendukung perkembangan wilayah secara menyeluruh. Tersedianya infrastruktur jalan 

yang memadai merupakan salah satu modal besar untuk meningkatkan kegiatan masyarakat di 

suatu daerah. Selain sebagai transportasi, jalan juga berfungsi sebagai media sosialisasi dan 

aksesibilitas bagi masyarakat. Kondisi jalan sangat berpengaruh terhadap aktivitas yang 

membutuhkan aksesibilitas jalan sebagai perantaranya. Desa Cipancuh melakukan pengawasan 

di setiap adanya pekerjaan jalan dan semua pekerjaan jalan yang di lakukan, tidak lepas dari 

pastisipasi masyakat dibawah pengawasan pemerintah Desa Cipancuh yang dananya di ambil 

dari Anggaran Dana Desa (ADD). 

Kondisi infrastruktur jalan di Desa Cipancuh belum seluruhnya merata, ada di beberapa 

dusun yang masih rusak sehingga menghambatnya aktivitas dan juga menghambat 

perkembangan ekonomi warga, Jalan yang rusak juga dapat menganggu kenyamanan pejalan 

kaki dan pengendara motor maupun lainnya. Namun warga Desa Cipancuh banyak yang belum 

mengetahui bagaimana dan kepada siapa laporan kerusakan jalan tersebut diajukan sehingga 

warga kesulitan untuk melaporkan infrastruktur kerusakan jalan, oleh sebab itu warga hanya 

melaporkan infrastruktur kerusakan jalan masih menggunakan surat dan datang   
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langsung ke desa, kebanyakan masyarakat memanfaatkan sosial media sebagai media 

pelaporan aduan tersebut.  

Dalam hal ini, dibutuhkan suatu sistem informasi pelaporan berbasis web sebagai solusi 

yang dapat membantu warga agar lebih mudah dalam melaporkan setiap kerusakan jalan yang 

ada di wilayahnya secara cepat dan efektif, sehingga dapat ditinjau langsung oleh Desa 

Cipancuh. Selain itu, Desa Cipancuh juga akan terbantu dengan adanya sistem pelaporan 

perbaikan jalan yang mengalami kerusakan sesuai dengan laporan infrastruktur kerusakan 

jalan. Metodologi penelitian yang di gunakan adalah metode Rational Unified Process (RUP) 

dengan meliputi 3 fase yaitu, Inception, Elaboration, Contruction. 

Kajian Teori 

Pelaporan 

Pelaporan adalah proses penyampaian informasi secara sistematis dan terstruktur dalam bentuk 

laporan, yang berfungsi untuk menyampaikan hasil kegiatan, kejadian, atau kondisi tertentu 

kepada pihak yang membutuhkan informasi tersebut untuk keperluan pengawasan, 

pengambilan keputusan, atau pertanggungjawaban. (Zaki, 2010) 

 

Infrastruktur 

Infrastruktur adalah kumpulan fasilitas dan sistem fisik yang berfungsi untuk melayani 

masyarakat, seperti jalan, jembatan, listrik, air bersih, dan telekomunikasi. Infrastruktur ini 

penting agar ekonomi, rumah tangga, dan berbagai sektor dapat berfungsi dengan baik dan 

mendukung kualitas hidup. (Dimasyahputra, 2021) 

 

Jalan 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada 

pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta 

di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan, 2004, Pasal 1 ayat 4). 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini lebih ke Metodologi Pengembangan Sistem 

menggunakan Rational Unified Process (RUP) yang memiliki empat fase. Namun pada 

penelitian ini hanya digunakan tiga fase yaitu : Fase Inception, Fase Elaboration, Fase 

Construction.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 

Phases Rational Unified Process (RUP) 
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1. Inception (permulaan) 

Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) dan 

mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements). 

2. Elaboration (perluasaan/perencanaan) 

Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 

mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi 

resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan 

desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 

3. Contruction (kontruksi) 

Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahapan ini lebih 

pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak 

pada kode program.  

Hasil dan Pembahasan 

1. Analis Sistem Berjalan 

Gambar 2 

Analisis Sistem Berjalan 

 

2. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang dilihat dari fungsi perangkat lunak yang 

nanti akan dibuat adapun rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 1 

Kebutuhan Fungsional 

Nomor SRS Deskripsi 

All Aktor 

SRS-F-001 Sistem memproses login dan logout 

Admin 

SRS-F-002 Sistem mengelola user 

SRS-F-003 Sistem mengelola data pelaporan 

SRS-F-004 Sistem mengelola status pelaporan 

SRS-F-005 Sistem mengelola laporan 

Warga 

SRS-F-006 Sistem memiliki fasilitas untuk menginput 

pelaporan 
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SRS-F-007 Sistem memiliki fasilitas untuk melihat 

status pelaporan 

Kepala Desa 

SRS-F-008 Sistem menerima data laporan 

SRS-F-009 Sistem memverifikasi data pelaporan 

 

3. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional spesifikasi yang rinci mengenai hal – hal yang akan di 

implementasikan dalam sistem yang akan kita bangun di bawah ini penjelasan mengenai 

kebutuhan non fungsional. 
Tabel 2 

Kebutuhan Non Fungsional 

Nomor SRS Deskripsi 

SRS-NF-001 Sistem Menggunakan Keamanan Password 

pada Login 

SRS-NF-002 Sistem dibuat menggunakan bahasa 

pemograman PHP serta framework CI 

SRS-NF-003 Sistem menggunakan database MySQL 

 

4. Use Case Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Gambar 3 

Use Case Diagram 
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5. Activity Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 

Activity Diagram 
6. Robustness Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5 

Robustness Diagram 



14 

Global p-ISSN 2086-7395 | e-ISSN 2964-8785 

Vol. 12 No. 02 Bulan Juli 2025  http://ejournal.unsub.ac.id/index.php/Fasilkom 

 

Sistem Informasi Pelaporan Infrastruktur Jalan Studi Kasus Desa Cipancuh Haurgeulis Indramayu 

Bagus Ali Akbar, Fadilah Hani Dwiyan  

 

7. Class Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6 

Class Diagram 
 

8. Implementasi Antarmuka 

Gambar 7 

Halaman Login 
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Gambar 8 

Halaman Registrasi 

Gambar 9 

Halaman Beranda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10 

Halaman Profile / Pelaporan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 11 

Halaman Status Pelaporan 
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Gambar 12 

Halaman Verifikasi 

 

 

9. Implementasi Basis Data 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 

Tabel Pelaporan 

 

10. Pengujian 
Tabel 3 

Pengujian Black Box 

No. SRS Nama Use Case Deskripsi Berhasil Tidak 

SRS-001 Login 

User dapat 

melakukan login 

sesuai dengan 

fungsinya 

√ 

 

SRS-002 Regristrasi 

User dapat 

melakukan 

regristrasi sesuai 

dengan fungsinya 

√ 

 

SRS-003 Dashboard 

User dapat melihat 

tampilan dashboard 

sesuai dengan 

fungsinya 

√ 

 

SRS-004 Kelola Data User 

Admin dapat 

melakukan tambah, 

edit, dan hapus user 

sesuai dengan 

fungsinya 

√ 
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SRS-005 
Kelola Status 

Pelaporan 

Admin dapat 

melakukan update 

status pelaporan 

sesuai dengan 

fungsinya   

√ 

 

SRS-006 
Kelola Data 

Pelaporan 

Admin dapat 

melakukan  

konfirmasi, dan 

hapus kelola data 

pelaporan, warga 

dapat melakukan 

tambah pelaporan 

sesuai dengan 

fungsinya 

√ 

 

SRS-007 Kelola Laporan 

Admin dan Kepala 

Desa dapat melihat 

laporan dan 

melakukan cetak 

laporan sesuai 

dengan fungsinya 

√ 

 

SRS-008 Verifikasi Pelaporan 

Kepala Desa dapat 

memverifikasi 

pelaporan sesuai 

dengan fungsinya  

√ 

 

Penutup 

1. Kesimpulan 

Dalam hal ini, dibutuhkan suatu Sistem Informasi Pelaporan Infrastruktur Jalan Berbasis Web, 

sebagai solusi yang dapat membantu warga agar mempermudah dan mempercepat dalam 

melaporkan setiap kerusakan jalan. Sistem ini berfungsi sebagai jembatan antara pelapor dan 

instansi Desa. Dengan adanya sistem ini, proses identifikasi dan perbaikan infrastruktur jalan 

menjadi lebih efisien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas dan keamanan jalan 

serta mengurangi risiko kecelakaan. 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat menyarankan agar sistem informasi Pelaporan 

Infrastruktur Jalan Berbasis Web Studi Kasus Desa Cipancuh ini nantinya dapat 

diimplementasikan oleh pihak yang bersangkutan agar Pelaporan Infrastruktur Jalan Berbasis 

Web Studi Kasus Desa Cipancuh dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Penulis juga 

berharap nantinya sistem ini akan dikembangkan lebih lanjut oleh mahasiswa selanjutnya 

yang memiliki minat terhadap pengembangan sistem pelaporan infrastruktur jalan ini. 
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